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ABSTRAK

Ferky Larsa Bendi, Fakultas Pertanian Universitas Widya Gama Mahakam
Samarinda 2025. Pengaruh Pupuk Kompos Ampas Tahu Dan POC Buah Pepaya
Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Pada Tahap
Main Nursery. D1 bawah bimbingan Tutik Nugrahini dan Akhmad Sopian.

Tujuan penelitian 1 untuk mengetahur pengaruh Pupuk Kompos Ampas
Tahu dan POC buah Pepaya Terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit ( Elaeis
guineensis Jacq.) Main Nursery, serta interaksi keduanya.

Penelitian dilaksanakan pada Juli 2024 sampai pada Oktober 2024 dan
bertempat di Lahan Penelitian Fakultas Pertanian, Universitas Widya Gama
Mahakam Samarinda, Jalan Wahid Hasyim, Kelurahan Sempaja, Kecamatan
Samarinda Utara, Kalimantan Timur.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdin dan 2 faktor dengan 4 X 4 yang terdin dar1 3 ulangan. Faktor
pertama adalah Pupuk Kompos Ampas Tahu (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: PO
(Kontrol), P1 (20 g/polybag), P2 (25 g/polybag ), P3 (30 g/polybag). Faktor kedua
adalah POC Buah Pepaya. (T) yang terdirit dari 4 taraf yaitu: TO (Kontrol), T1
(70ml/1ltr polybag), T2(80ml/lltr polybag), T3 (90ml/1ltr polybag). Variabel
pengamatan yaitu, tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kompos ampas tahu dan POC
buah pepaya tidak berpengaruh nyata terhadap semua perlakuan. interaksi kedua
perlakuan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 30 HST dan 90 HST
serta jumlah daun umur 30 HST dan 60 HST
Kata kunci : Kompos Ampas Tahu, Main Nursery, dan Pupuk Organik Cair.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman perkebunan
yang mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi dan memegang peranan penting dalam
meningkatkan devisa negara. Kutal timur merupakan daerah yang memiliki perkebunan
kelapa sawit yang luas, karena didukung oleh topografi tanah yang cenderung datar,

pegunungan dan beriklim basah.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan penanganan yang tepat pada tahap
pembibitan. Proses pengembangan dan peningkatan produks: kelapa sawit sangat
membutuhkan bibit berkualitas. Kegiatan pembibitan pada dasarnya berperan dalam
penyiapan bahan tanaman (bibit) untuk keperluan penanaman di lapangan, sehingga
kegiatan pembibitan harus dikelola dengan baik. Menurut Lubis (2011). Pembibitan kelapa
sawit merupakan titik awal yang paling menentukan masa depan pertumbuhan kelapa sawit

di1 lapangan.

Pupuk yang diberikan pada bibit berdasarkan sifat senyawanya ada dua jenis, yaitu
pupuk organik dan pupuk anorganik. Salah satu pupuk organik yang dapat diberikan pada
bibit adalah pupuk kompos. Ampas tahu merupakan limbah padat yang dihasilkan oleh
industri pengolahan kedelar menjadi tahu yang kurang dimanfaatkan, sehingga apabila di
biarkan dapat berakibat terjadinya pencemaran lingkungan. Salah satu cara agar limbah
tersebut dapat memiliki nilai ekonomis adalah dengan memanfaatkan sebagai pupuk
kompos.

Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
dapat membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman,
mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang
(Indrakusuma, 2000).

Pada umumnya bahan baku POC adalah berbagai sumber daya yang tersedia disekitar
lingkungan, seperti nasi, bonggol pisang, urine sapi, limbah buah-buahan, [imbah sayuran
dan lain-lain. Bahan bahan tersebut merupakan tempat yang disukai oleh mikroorganisme
sebagai media untuk hidup dan berkembangnya mikroorganisme yang berguna dalam
mempercepat penghancuran bahan- bahan organik atau sebagai tambahan nutrisi bagi

tanaman



(Purwasasmita, 2009). Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan

judul “Pengaruh Pupuk Kompos Ampas Tahu dan POC Buah Pepaya Terhadap

Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit ( Elaeis guineensis Jacq.) Pada Tahap Main Nursery™.

1.2

Tujuan Penelitian

Penelitian 11 dilakukan bertujuan untuk mengetahu:

Pegaruh pemberian dosis pupuk Kompos Ampas Tahu terhadap pertumbuhan bibit

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)

Pengaruh pemberian POC buah Pepaya terhadap pertumbuhan bibit Kelapa Sawit

(Elaeis guineensis Jacq).

Interaksi pengaruh pupuk kompos ampas tahu dan POC buah Pepaya terhadap bibit
kelapa sawit main nursery ( Elaeis guineensis Jacq.).

Hipotesis Penelitian

Dosis Pupuk kompos ampas tahu yang terbaik dalam pemberian yaitu 30gram/
polybag.

Dosis POC buah Pepaya Yang terbaik yaitu 90ml/ polybag.

Ada interaks: dart dosis pupuk kompos ampas tahu dan POC buah pepaya
terhadap bibit kelapa sawit.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian 1mm diharapkan menjadi bahan informas: tentang bagaimana pengaruh

pertumbuhan bibit kelapa sawit Main Nursery pada pupuk kompos ampas tahu dan POC

buah pepaya. Untuk mengatasi limbah dengan mendaur ulangnya menjadi pupuk kompos

ampas tahu dan POC buah pepaya yang untuk bibit kelapa sawit.



II. TINJAUAN PUSTAKA

a. Tanaman Kelapa Sawit

2.1.1 Sejarah Tanaman Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit berasal dari Afrika dan Amerika Selatan, tepatnya
Brasil. D1 Brasil, tanaman ini dapat ditemukan tumbuh secara har atau setengah lar
di sepanjang tepi sungai. Kelapa sawit termasuk dalam subfamili Cocoideae
merupakan tanaman asli Amerika Selatan, termasuk spesies E. oleifera dan E. odora.
Walaupun demikian, salah satu subfamili Cocoideae adalah tanaman asli Afrika
(Pahan, 2011). Kelapa sawit sebagair sumber penghasil minyak nabati memegang
peranan penting bagi perekonomian negara. Penanaman kelapa sawit umumnya
dilakukan di Negara yang beriklim tropis yang memiliki curah hujan tinggi

(minimum 1.600 mm/tahun).

Minyak kelapa sawit mengandung karotenoid yang cukup tinggi karotenoid
merupakan pigmen yang menghasilkan warna merah. Minyak kelapa sawit
merupakan bahan baku yang penting untuk berbagi masakan tradisional di Afrika
Barat (Lubis dan Widarnako, 2011).

Kelapa sawit dapat tumbuh baik pada daerah iklim tropis basah dengan
ketinggian 0-500 m dpl. Curah hujan yang diperlukan tanaman kelapa sawit agar
dapat tumbuh optimal adalah rata-rata 2.000 - 2.500 mm/tahun dengan distribusi
merata sepanjang tahun tanpa bulan kering yang berkepanjangan. LLama penyinaran
optimum yang diperlukan tanaman kelapa sawit antara 5 - 7 jam /har1. Suhu 1deal
agar tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik sekitar 24- 28°C. Meskipun
demikian, tanaman kelapa sawit masth dapat tumbuh pada suhu terendah 18°C dan

tertinggi 32°C (Suwarto, 2010).

Tanaman kelapa sawit dapat dibagi menjadi bagian vegetatif dan bagian
generafif. Bagian vegetatif terdir1 atas akar, batang dan daun (Mangoensoekarjo,
2008).

2.1.2 Klasifikasi tanaman kelapa sawit
Kingdom . Plantae
Divisi . Embryophyta Siphonagama



Kelas . Anglospermac

Ordo . Monocotyledonae
Famili . Arecaceae

Genus . Elaeis

Spesies . Elaeis guneensis Jacq.

Klasifikasi Tanaman Kelapa Sawit Menurut Pahan (2011).
2.1.3 Morfologi Tanaman Kelapa Sawit
1. Akar
Tanaman kelapa sawit termasuk kedalam tanaman berbiji satu (monokotil)
yang memiliki akar serabut. Saat awal perkecambahan, akar pertama muncul dari
bij1 yang berkecambah (radikula). Setelah 1tu radikula akan mati dan membentuk
akar utama atau primer. Selanjutnya akar primer akan membentuk akar skunder,
tersier, dan kuartener. Perakaran kelapa sawit yang telah membentuk sempurna
umumnya memiliki akar primer dengan diameter 5-10 mm, akar skunder 2-4 mm,
akar tersier 1-2 mm, dan akar kuartener 0,1-0,3. Akar yang paling aktif menyerap
air dan unsur hara adalah akar tersier dan kuartener berada di kedalaman 0-60cm
dengan jarak 2-3 meter dari pangkal pohon (Lubis dan Agus, 2011).
2. Batang
Pada batang kelapa sawit memiliki cir1 yaitu tidak memiliki kambium dan
umumnya tidak bercabang. Kelapa sawit merupakan tanaman yang berbatang lurus
dan tidak bercabang. Pembengkakan pangkal batang (bole) terjadi karena internodia
(ruas batang) dalam masa pertumbuhan awal tidak memanjang, sehingga pangkal-

pangkal pelepah daun yang tebal berdesakan.

Dalam satu sampai dua tahun pertama perkembangan batang lebith mengarah
ke samping, diameter batang dapat mencapai 60 cm. Setelah itu perkembangan
mengarah ke atas, sehingga diameter batang hanya sekitar 40 ¢cm. Pertumbuhan
batang berlangsung lambat, tinggi pohon bertambah 35-75 ¢m per tahun. Sehingga

walaupun batang mempunyai ruas (internodia), pada batang pohon-pohon dewasa

yang daunnya telah rontok hanya terlihat susunan berkas-berkas pangkal daun

(Mangoensoekarjo dan Semangun, 2008).

3. Daun

Daun merupakan pusat produksi energi dan bahan makanan bagi tanaman.



Bentuk daun, jumlah daun dan susunannya sangat berpengaruhi terhadap tangkap
sinar mantahari. Pada daun tanaman kelapa sawit memiliki ciri yaitu membentuk
susunan daun majemuk, bersirip genap, dan bertulang sejajar. Daun-daun kelapa
sawit disanggah oleh pelepah yang panjangnya kurang lebith 9 meter. Jumlah anak
daun di1 setiap pelepah sekitar 250-300 helal sesual dengan jenis tanaman kelapa
sawit. Daun muda yang masih kuncup berwarna kuning pucat. Duduk pelepah daun
pada batang tersusun dalam satu susunan yang melingkar1 batang dan membentuk
spiral. Pohon kelapa sawit yang normal biasanya memiliki sekitar 40- 50 pelepah
daun.
4. Bunga

Tanaman kelapa sawit mulal berbunga pada umur 12-14 bulan, sebagian dan
tandan bunga akan gugur (aborsi) sebelum atau sesudah antesis. kelapa sawit adalah
tumbuhan berumah satu (monoecious), artinya karangan bunga (inflorescence)
Jjantan dan betina berada pada satu pohon, tetapi tempatnya berbeda. Karangan
bunga tumbuh dar1 ketiak daun (axil). Semua ketiak daun menghasilkan bakal
bunga, tetapi sebagian diantaranya mengalami aborsi pada masa stadium dini,
sehingga tidak semua ketiak daun menghasilkan tandan buah. Sejak terbentuknya
bakal bunga (primordial), sampai terlihatnya bunga pada pohon, dibutuhkan waktu
sekitar 20 bulan, sampai antesis (bunga berada pada stadium matang untuk
penyerbukan) sekitar 33-34 bulan (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2008).

5. Buah

Buah kelapa sawit termasuk buah batu dengan cir1 yang terdir1 atas tiga
bagian, vaitu bagian luar (epicarpium) disebut kulit luar, lapisan tengah
(mesocarpium) atau disebut daging buah, mengandung minyak kelapa sawit yang
disebut Crude Palm Oil (CPO), dan lapisan dalam (endocarpium) disebut inti,
mengandung minyak inti yang disebut PKO atau Palm Kernel Oil. Proses
pembentukan buah sejak pada saat penyerbukan sampai buah matang kurang lebih
6 bulan. Dalam 1 tandan terdapat lebih dari 2000 buah (Mukherjee, 2009).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit
Kelapa sawit dapat hidup di tanah mineral, gambut, dan pasang surut. Tanah
sedikit mengandung unsur hara tetapt memiliki kadar air yang cukup tinggi.

Sehingga cocok untuk melakukan kebun kelapa sawit, karena kelapa sawit memiliki



kemampuan tumbuh yang baik dan memiliki daya adaptif yang cepat terhadap
lingkungan. Kondisi topografi pertanaman kelapa sawit sebaiknya tidak lebih dari
sekitar 15°. Kemampuan tanah dalam meyediakan hara mempunyai perbedaan yang
sangat menyolok dan tergantung pada jumlah hara yang tersedia, adanya proses
fiksasi dan mobilisasi, serta kemudahan hara tersedia untuk mencapal zona

perakaran tanaman (Lubis dan Agus, 2011).
[. Iklim

Curah hujan rata-rata tahunan yang memungkinkan untuk pertumbuhan kelapa
sawit adalah 1250-3000mm yang merata sepanjang tahun dengan jumlah bulan
kering kurang dari 3, curah hujan optimal berkisar 1750-2500 mm. Kelembaban
udara tanaman kelapa sawit selama pertumbuhannya memerlukan suhu 25°C—27"C

dan kelembaban udara >75% untuk pertumbuhan.

Suhu berperan penting untuk pertumbuhan dan hasil kelapa sawit. Suhu rata-
rata tahunan daerah-daerah penanaman kelapa sawit yang menghasilkan banyak
tandan berada antara 25-27°C. Tanaman sawit dapat tumbuh dengan suhu terendah
180"C dan pada suhu tertinggi 32C. Jika diluar suhu tersebut, pertumbuhan kelapa
sawit tidak akan optimal dan cenderung lambat dan buah yang di hasilkan tidak
maksimal, seperti hal nya beberapa orang mencoba untuk mengembangkan kelapa
sawlit pada daerah dingin, hasilnya kelapa sawit tidak berbuah dan tumbuh kerdil
seperti tanaman hias. (Lubis, 2011).

2. Tanah

Kelapa sawit menghendaki tanah yang gembur, subur, datar, berdrainase baik
dan memiliki lapisan solum yang dalam tanpa lapisan padas. Untuk nilai pH yang
optimum di dalam tanah adalah 5,0-5.5. Respon tanaman terhadap pemberian pupuk
tergantung pada keadaan tanaman dan ketersediaan hara di dalam tanah, Semakin
besar respon tanaman, semakin banyak unsur hara dalam tanah (pupuk) yang dapat

diserap oleh tanaman untuk pertumbuhan dan produksi (Arsyad,dkk 2012).

2.3 Pupuk Kompos Ampas Tahu
Pupuk organik dari bahan dasar alami sepcrti kotoran hewan, sampah, sisa
tanaman, limbah sisa industri, dan sebagainya jumlahnya banyak, ragam pupuk

organik ditentukan oleh asal bahan pembentuknya, oleh sebab itu muncul pupuk



organik sepertl pupuk kompos, bokasi, pupuk kandang, pupuk guano, dan pupuk
hijau yang sering digunakan masyarakat (Novizan,dkk 2002).

Salah satu bahan organik dari limbah sisa industri pertanian adalah ampas
tahu, ampas tahu mengandung berbagai komponen antara lain protein 43.8%, lemak
0,9%, serat kasar 6%, kalsium 0,32%, fosfor 0,67%. magnesium 32.3 mg/kg dan
bahan lainnya (Anggoro, 1985). Ampas tahu mengandung unsur N rata-rata 16%
dari protein yang dikandungnya.

1. Pupuk Organik Padat (Kompos)

Kompos merupakan hasil dekomposisi bahan organik oleh aktivitas
mikroorganisme dalam kondisi tertentu (Menurut Sutanto, 2002). kompos berfungsi
sebagal sumber unsur hara dan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisik.
kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik seperti kompos memiliki keunggulan dalam

menjaga kesuburan tanah secara berkelanjutan dibandingkan pupuk kimia.

Selain itu, menurut (Suriadikarta dan Simanungkalit, 2006). pupuk organik padat
mampu meningkatkan kapasitas tukar kation, memperbaiki struktur tanah, serta
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan penting dalam siklus

hara.

2. Ampas Tahu sebagai Bahan Baku Kompos
Ampas tahu adalah limbah padat hasil samping dari industri pengolahan

kedelar menjadi tahu. Ampas tahu masih mengandung banyak nutrisi penting
sehingga potensial dijadikan bahan baku pupuk organik. Menurut (Winarno, 2004).
ampas tahu mengandung protein, lemak, karbohidrat, serta unsur hara makro dan

mikro yang masth cukup tinggi.
Kandungan nutrist ampas tahu menurut (Lingga dan Marsono, 2001) antara lain:

1. Nitrogen (N)relatif tinggi dar1 sisa protein kedelal, berperan dalam

pertumbuhan vegetatif tanaman.
2. Fosfor (P) yang mendukung pembentukan akar, bunga, dan buah.

3. Kalum (K)yang penting untuk fotosintesis, pengaturan stomata, dan

kualitas hasil panen.



3. Manfaat Kompos Ampas Tahu

Menurut (Hardjowigeno, 2007), kompos dari limbah organik seperti ampas
tahu dapat memperbaiki sifat tanah, menambah ketersediaan unsur hara, dan
meningkatkan aktivitas biologi tanah. Pemberian kompos ampas tahu juga dapat

menekan penggunaan pupuk kimia yang berlebihan.

Selain itu, (Ariningsih, 2010) menyatakan bahwa pemanfaatan ampas tahu
sebagai pupuk organik dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah,
memperbaiki aerasi, serta menyediakan unsur hara yang mudah diserap oleh
tanaman.

4. Relevansi untuk Tanaman Kelapa Sawit

Pada pembibitan kelapa sawit (pre-nursery maupun main nursery),
ketersediaan unsur hara sangat menentukan pertumbuhan awal. Menurut (Pahan,
2008), bibit kelapa sawit membutuhkan nitrogen tinggi untuk pertumbuhan
vegetatif, serta fosfor dan kalium untuk memperkuat sistem perakaran dan

pembentukan daun.

2.4 POC Buah Pepaya

Mikroorganisme yang terkandung dalam POC pepaya dapat merubah unsur
hara yang tersedia menjadi bentuk yang lebth mudah diserap tanaman. Hal in1 sesuai
dengan pendapat (Arinong, 2014), mikroorganisme dalam tanah merangsang proses
dekomposisi media sehingga membantu penyediaan hara dar1 bahan organik yang
tersedia dalam tanah dan akhirnya dapat meningkatan penyerapan hara oleh

tanaman, schingga tanaman lebih baik pertumbuhannya.

Pepaya merupakan tumbuhan yang banyak diyjumpai di lingkungan sekitar.
Pepaya merupakan salah satu komoditas buah yang hampir semua bagiannya dapat
dimanfaatkan. Buah pepaya mengandung karbohidrat, kalsium, magnesium,
potasium, dan posfor yang tinggi (Suketi, 2010).

1. Pupuk Organik Cair (POC)

Pupuk organik cair merupakan larutan hasil fermentasi bahan-bahan organik
yang mengandung unsur hara esensial, baik makro maupun mikro, yang dibutuhkan
tanaman. Menurut (Suriadikarta dan Simanungkalit, 2006), pupuk organik cair

mampu meningkatkan kesuburan tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan



biologi tanah karena kaya akan bahan organik. POC juga lebih mudah diserap
tanaman karena dalam bentuk cair sehingga dapat diberikan melalui daun (foliar)

maupun langsung ke tanah.

2. Kandungan Buah Pepaya sebagal Bahan POC

Buah pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu sumber bahan organik
yang potensial untuk dijadikan pupuk organik cair. Menurut (Winarno, 2004),
pepaya mengandung berbagail senyawa penting seperti:

« Karbohidrat dan gula sederhana (glukosa, fruktosa, sukrosa) yang dapat
menjadi sumber energi bagi mikroba fermentasi.

e Enzim papainyang berperan membantu proses penguraian senyawa
kompleks menjadi lebih sederhana.

e Vitamin dan mineral (Kalsium, Magnesium, Kalium, Fosfor) yang
bermanfaat sebagai unsur hara bagi tanaman.

Kandungan kalium (K) yang tinggi dalam pepaya sangat penting bagi tanaman
karena berfungsi dalam proses fotosintesis, pembentukan bunga dan buah, serta
meningkatkan kualitas hasil panen (Lingga dan Marsono, 2001).

3. Peran POC Buah Pepaya terhadap Tanaman

Menurut (Sutanto, 2002), pemberian pupuk organik cair dar1 bahan alami
seperti buah pepaya dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman, memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme

tanah.

Selain itu, kandungan gula dalam pepaya berfungsi sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme selama proses fermentasi sehingga menghasilkan metabolit yang

dapat menstimulasi pertumbuhan tanaman (Suhastyo, 2011).
4. POC dalam Budidaya Kelapa Sawit

Dalam fase pembibitan kelapa sawit, ketersediaan unsur hara sangat penting
untuk menunjang pertumbuhan awal. Menurut (Hardjowigeno, 2007), ketersediaan
unsur hara terutama nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) akan sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi, jumlah daun, serta diameter batang bibit

kelapa sawit.



1l. METODE PENELITIAN

3.1 Tempatdan Waktu Penelitian

Penelitian ini1 dilaksanakan di lahan penelitian Fakultas Pertanian kampus
Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda yang beralamatkan di JI. Wahid
Hasyim 2 No.28, Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda,
Kalimantan Timur, Penelitian in1 dilakukan Selama 4 bulan terhitung Juli 2024 -
Oktober 2024.

3.2 Alatdan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian in1 adalah parang, cangkul, gunting,
buku, pulpen, spidol, blender, ember, paranet, kamera hp, mistar, kertas label, jangka

sorong, alat semprot, timbangan Analitik, timbangan duduk, alat pH tanah.

Bahan yang digunakan dalam penelitian 1n1 adalah bibit kelapa sawit dari
umur 4 bulan, polibag ukuran 30 x 35 cm, Media tanah, EM4, Insektisida Pounce
20EC 500ML, Pupuk Kompos Ampas Tahu, POC buah pepaya, dan Air.

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian 1n1 dilakukan dengan metode Rancangan acak kelompok faktorial
(RAK Faktorial) perlakuan dar1 percobaan in1 mengggunakan dua perlakuan yaitu,
menggunakan pupuk kompos ampas tahu dan POC buah pepaya dengan perlakuan
masing-masing terdiri dari 4 tarat dan 3 ulangan, sehingga dalam masing — masing
ulangan terdapat dengan jumlah 16 bibit. Jadi jumlah 16 bibit x 3 ulangan = 48 baibit.
Perlakuan kompos ampas tahu dan POC Buah Pepaya dalam penelitian ini

menggunakan perbandingan sebagai berikut yaitu:
Keterangan

1. Pupuk Kompos Ampas Tahu terdir1 dari 4 taraf :
PO : Tanpa kompos ampas tahu ( Kontrol )

P1 : Kompos ampas tahu dengan : 20 gr/polybag
P2 : Kompos ampas tahu dengan : 25 gr/polybag

P3 : Kompos ampas tahu dengan : 30 gr/polybag



I

2. Pupuk POC Buah Pepaya terdir1 dan 4 taraf :

TO = Tanpa

POC Buah Pepaya ( Kontrol )

T1=POC Buah Pepaya : 70 ml/1 Itr Polybag

T2 = POC Buah Pepaya : 80 ml/1 Itr Polybag

T3 =POC Buah Pepaya : 90 ml/1 Itr Polybag

Tabel .1 Kombinasi Perlakuan

Perlakuan To Ti T2 T3
Po PoTo PoT PoT2 PoT3
Py P1To PiTh PiT> Pils
P> P>To P>T P>T> PaTs
P3 P3To P3T P3T> P3T3

3.4 Pelaksanaan penelitian

3.4.1 Persia

Tem;

penchitian d

pan Tempat Penelitian

pat penelitian 53 m. Lahan yang akan digunakan sebagai tempat

ibersihkan dar1 gulma dan sisa-sisa tanaman secara manual dengan

menggunakan parang dan cangkul.

3.4.2 Persiapan Bibit Kelapa Sawit

Bibit tanaman kelapa sawit diperoleh dari kebun masyarakat sebanyak 48

bibit. Bibit yang digunakan adalah bibit tanaman yang segar dan sudah berumur 4

bulan. Bibit

Kelapa sawit yang dipilih memiliki ukuran dan umur yang relatif sama.

3.4 .3 Pembuatan Naungan

Pembuatan naungan menggunakan paranet, adapun peran dar1 naungan

tersebut juga dapat mengatur masuknya cahaya matahari dan juga dapat berfungsi

untuk menghindar1 turunnya hujan secara langsung ke tanaman yang akan

berdampak pada proses pertumbuhan tanaman.

3.4 4 Cara Pembuatan Pupuk Kompos Ampas Tahu
a. Alat dan bahan
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Ampas tahu 12 kg, Tanah 12 kg, EM4 500 ml, Air 300 ml, Ember

b. Cara pembuatan

Siapkan ampas tahu 15 kg, tanah 10 kg, EM-4 500ml, dan air 300 ml. Ampas
tahu dan tanah dimasukkan ke dalam sebuah ember, EM4 yang sudah dicampur
dengan air dicampurkan kedalam ember yang sudah berisi ampas tahu dan tanah
tersebut, Aduk hingga merata jitka semua bahan sudah tercampur, Tutup ember,
dalam dua har1 sekali dilakukan pembalikan agar kompos dapat terurai secara merata.

Pengomposan int memerlukan waktu sekitar 10-15 hari.

Hasil penelian (Ambarwati dkk, 2004) menyatakan bahwa analisis deskriptif
pengaruh pcnambahan EM-4 terhadap kualitas fisik kompos menunjukkan: (1)
Penambahan EM-4 menjadikan kompos tidak berbau busukdan cenderung berbau
sepertt EM-4, (2) Penambahan EM-4 menjadikan kompos berwania coklat kehitaman
dan pada penambahan EM-4 yang paling banyak menunjukkan wama yang paling
gelap, (3) Penambahan EM-4 menjadikan kompos memiliki kecepatan pencapalan
temperatur tinggi vang lebih cepat pada bahan kompos yang diber1 tambahan EM-4
paling banyak. Kematangan kompos ditunjukkan oleh hal-hal berikut

C/N - rasio mempunyai nilai (10 - 20) : 1

a.
b. suhu sesuai dengan suhu air tanah

I

bewarna sedikit coklat dan tekstur seperti tanah
d. berbau tanah
3.4.5 Cara Pembuatan POC Buah Pepaya

Proses pembuatan pupuk organik cair dari [imbah buah pepaya adalah sebagai
berikut : yang pertama sekali dilakukan adalah pengumpulan bahan-bahan yang akan
digunakan yaitu gula merah sebanyak 250 gr, EM4 sebanyak 200 ml, buah pepaya
sebanyak 3 buah dengan berat keseluruhan 6 kg, dan air 6 liter.

Untuk dalam proses pembuatannya POC buah pepaya yaitu, terlebih dahulu
buah pepaya potong beberapa bagian kecil lalu di haluskan dengan cara ditumbuk/
blender, setelah limbah buah pepaya tersebut halus kemudian EM4 dicampurkan
dengan gula merah yang sebelumnya telah diiris-iris, kemudian semua bahan

dicampurkan yaitu buah pepaya yang telah dihaluskan dicampurkan dengan air dan
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larutan EM4 yang telah dicampurkan dengan gula merah.

Setelah semua bahan tercampur kemuadian campuran pupuk organik cair
[imbah buah pepaya in1 di aduk hingga semua bahan tercampur dan siap untuk

difermentasikan selama 2 - 3 minggu.

3.4.6 Penanaman bibit

Penanaman bibit dilakukan 1 minggu sebelum diberikan perlakuan pupuk
kompos ampas tahu dan POC buah Pepaya. Media yang digunakan berupa tanah top
so1l yang telah gembur dan di masukkan kedalam polybag. Teknik pemindahan bibit
yaitu dari poly bag kecil ke besar yaitu :

e Bibit MN ( Main Nursery) sudah berusia 3 bulan.
e Polybag disiapkan untuk ( Main Nursery ) I minggu sebelum tanam.

e Media tanam pada poly bag diberi lubang seukuran dengan poly bag di MN ( Main
Nursery ) sebagail tanam bibit. Pembuatan lubang tanam dapat dilakukan dengan

menggunakan sekop kecil.
e Penyiraman dilakukan segera setelah pindah tanam dengan air biasa.

3.4.7 Perlakuan Pupuk kompos Ampas Tahu dan POC buah pepaya

Pemberian pupuk kompos ampas tahu. dilakukan dengan Mencampurkan tanah
topsoil, yang dilakukan secara bersamaan saat pemindahan bibit ke polybag dengan
masing-masing dosis yang ditentukan, yaitu: P1: 20gr/polybag, P2: 25gr/polybag,
dan P3: 30gr/polybag. Cara pengaplikasiannya dengan cara menyebarkan kompos

dalam lingkaran sekitar 30-50cm.

Pemberian POC buah pepaya dilakukan 4x dalam 4 bulan penelitian yaitu
dalam 1 bulan diberikan 1x. Cara pengaplikasiannya yaitu POC disiram ke tanaman
sesual dosis masing - masing yang ditentukan, yaitu: T1: 70ml/ 1 liter polybag, T2:

80ml/ 1 liter polybag, dan T3: 90ml/ 1 liter polybag.

3.5 Pemeliharaan
Pemeliharaan tanaman merupakan komponen yang penting dalam menentukan
apakah hasil produksi bisa sesuai dengan harapan. Pemeliharaan tanaman kelapa

sawit dilakukan dengan penyiraman, penyiangan gulma, dan pengendalian hama
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penyakit.
3.5.1 Penyiraman

Penyiraman tanaman dapat dilakukan setiap hari, pada pagi hari dan sore hari.
Namun, penyiraman dilakukan tergantung pada kondisi cuaca, apabila cuaca sedang
hujan maka penyiraman tidak perlu dilakukan.
3.5.2 Penyiangan gulma

Penyiangan gulma dilakukan secara manual menggunakan tangan bila terdapat
gulma didalam media tanam polybag.
3.5.3 Pengendalian hama

Pengendalian hama menggunakan obat hama ( Insektisida Pounce 20EC
500ML ). Cara pengaplikasian nya dengan menyemprotkan isektisida ke tanaman
dengan Konsentrasi 2 — 4 ml/liter, dalam 1 minggu sekali. Dan pengendalian secara
fisik menggunakan tangan yang bertujuan untuk menjaga tanaman agar tetap tumbuh

dengan baik tanpa ada gangguan hama.

3.6 Pengambilan data
3.6.1 Tinggi Tanaman (cm)

Tinggl tanaman diamati dengan mengukur tinggi tanaman setiap 30 HST, 60

HST, dan 90 HST. Pengukuran dilakukan menggunakan meteran, mulai dari pangkal
batang yang sebelumnya telah diberikan tanda (1 c¢cm di atas media) hingga titik
tumbuh puncak. Hasil dari pengamatan ini kemudian dianalisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk tabel.

3.6.2 Diameter Batang (cm)

Diameter batang diamati dengan mengukur diameter dar1 batang tanaman
setiap 30 HST, 60 HST, dan 90 HST. Pengukuran dilakukan menggunakan jangka
sorong pada diameter pangkal batang yang sebelumnya telah diberikan tanda (1 cm
di1 atas media). Hasil dar1 pengamatan in1 kemudian dianalisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk tabel.

3.6.3 Jumlah Daun

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung setiap daun yang telah terbuka
sempurna pada setiap tanaman. Adapun penghitungan tersebut dilakukan setiap 30
HST, 60 HST dan 90 HST. Hasil dari pengamatan in1 kemudian dianalisis secara
statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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3.7 Analisis Data

Data hasil pengamatan dan pengukuran dianalisis dengan menggunakan sidik ragam,
apabila berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan menggunakan uji BNT taraf 5%.
Tabel 2. Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok ( RAK ) Faktorial.

Sumber Derdiat Bk Jumlah Kuadrat b F. Tabel
Keragaman 4 Kuadrat Tengah 8 S% | 1%
JK
Kelompok r-1 I i RLEe
Kelompok DB Kel KT Sisa
P_| JK P il St
Perlakuan P DB P KT Sisa
KT KiT
Perlakuan T T-1 JE.T )
DB T KT Sisa
Perlakuan JK PxT KT PxT
P-1)(T-1) JK PxI
PxT : DB PxT KT Sisa
: : JK Sisa
Sisa P.T-1)(r-1 JK Sisa
( Hr-1) DB Sisa
Total JK Total
Keterangan
SK - Sumber Keragaman
DB - Derajat Bebas
KT . Kuadrat Tengah
JK - Jumlah Kuadrat
P . Perlakuan kompos ampas tahu
T - Perlakuan POC buah Pepaya
BNT ' Beda Nyata Terkecil
R - Ulangan
F - Nilai Tabel

Untuk melihat presentase tingkat ketelitian pada penelitian yang dilaksanakan maka

harus dihitung dengan nilai koefesien keberagamannya.
Rumus Koefisien Keberagaman (KK) :

KK = VETSISA x 100%
Y

Rumus yang digunakan untuk uji lanjut dengan uji BNT dengan tarat’ 5%

Rumus BNT 5% :

_ ‘/Z.h’ T SISA
BNT P tarat 5% =1t ( 0%.db.s )
'3



1V. HASIL DAN ANALISIS

4.1 Tinggi Tanaman
4.1.1 Tinggi Tanaman 30 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk
Kompos Ampas Tahu (P) dan POC Buah Pepaya (T) tidak berpengaruh nyata,
tetapi interaksi dari kedua perlakuan (P x T) menunjukkan berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman umur 30 HST . (Lampiran 4 ). Hasil pengamatan terhadap
tinggl tanaman dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-Rata Tinggi Tanaman 30 HST (cm)

Kompos POC Buah Pepaya P e
Ampas Tahu TO Tl 12 T3
PO 60,33bcd 73,60a 68,20abc 60,80bcd 63,73
Pl 57,53cd  63,70abcd 63,47abcd 67,14abcd 62,96
P2 70,27ab 56,73d 60,57bcd  67,30abcd 63,72
P3 70,27ab  63,70abcd  66,67abcd  63,63abcd 66,07
Rata - rata 64,60 64,43 64,73 64,72

Keterangan : Angka rata-rata yvang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5 % dengan nilai BNT
(PXT)=10.91

Berdasarkan hasil ujgt BNT tarat 5 % menunjukkan bahwa interaksi pada
perlakuan POTO, POT, P1TO, P1T3, P2T1, P2T2, P3TO, P3T3 dan PITO. Tetap:
tidak berbeda nyata dengan POT3, P1T1, PI1T2, PIT3, P2T1, P2TO dan P2T2.
Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan P2T1 yaitu 56,73 cm
dan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P2T3 yaitu 67,30 cm.

4.1.2 Tinggi Tanaman 60 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk
Kompos Ampas Tahu (P), dan POC Buah Pepaya (T), serta interaksi dar1 kedua
perlakuan (P x T) menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap tingg1 tanaman
umur 60 HST ( Lampiran 5 ). Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel berikut;
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Tabel 4. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-Rata Tinggi Tanaman 60 HST (cm)

Kompos POC Buah Pepaya
Ampas Tahu TO Tl 12 T3 Rata-rata
PO 60.70 74.20 68.60 64.00 66.88
Pl 63.83 67.17 63.80 73.80 67.15
P2 73.77 §1.27 67.07 73.80 67.98
P3 73.80 67.23 6727 66.97 68.82
Rata-rata 68.03 66.47 66.68 69.64

4.1.3 Tinggi Tanaman 90 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk
Kompos Ampas Tahu (P), Dan POC Buah Pepaya (T) tidak berpengaruh nyata.
Tetap1 interaks1 dar1 kedua perlakuan (P x T) menunjukkan berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman umur 90 HST ( Lampiran 6 ). Hasil pengamatan dapat
dilithat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-Rata Tinggi Tanaman 90 HST (cm)

K

ompos POC Buah Pepaya Rata-rata

Ampas Tahu TO Tl T2 il
PO 67,33bcdet 83.97a 76,80abcde 67.03bcdet 73,78
Pl 63,83fg  73,90abcdef 6720bcdef  77,20abc 70,53
P2 77,00abcd 60.40¢g 73,60abcdef 73,80abcedef 71,20
P3 77.33ab  67.37bcdef 70,53bcdef 73.67abcdef 72,23

Rata-rata 71.38 7141 72.03 72,93

Keterangan : Angka rata-rata yang diuikuti oleh notasi hurut yang sama pada kolom yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada uj1 BNT taraf 5 % dengan nilat BNT
(PXT)=12,26

Berdasarkan hasil ujt BNT taraf 5 % menunjukkan bahwa interaksi pada
perlakuan P2T1 berbeda nyata dengan POTO, POT1, POT2 dan P1TO. Tetapi tidak
berbeda nyata dengan POT3, P1TI1, PIT2, PIT3, P2T1, P2TO dan P2T2. Rata-rata
tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan P2T1 yaitu 60,40 cm dan yang
tertinggi terdapat pada perlakuan P1T3 yaitu 77,20 cm.



4.2 Diameter Batang

4.2.1 Diameter Batang 30 HST

18

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk

Kompos Ampas Tahu (P) dan POC Buah Pepaya (T), serta interaksi dari1 kedua

perlakuan (P x T) tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang umur 30 HST

( Lampiran 7 ). Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Diameter Batang 30 HST (mm)

Kompos POC Buah Pepaya
Rata-rata
Ampas lahu TO T1 T2 T3
PO 20,50 22 .40 20,93 18,93 20,69
P] 20,33 21,27 19,57 18,50 19,92
P2 21,00 20,23 20,57 19,10 20,23
P3 22 1} 20,03 20,83 20.13 20,79
Rata - rata 21,00 20,98 20,48 19,17
4.2.2 Diameter Batang 60 HST
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk

Kompos Ampas Tahu (P), dan POC Buah Pepaya (T), serta intera

perlakuan (P x T) menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap d

ksi dari kedua

lameter batang

umur 60 HST ( Lampiran 8 ). Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-Rata Diameter Batang 60 HST (mm)

Kompos POC Buah Pepaya
Ampas Tahu TO Tl T2 13 Rata-rata
PO 21.10 21.73 21.70 19.27 20.95
Pl 21.07 22.17 20.93 18.97 20.78
% 22.00 20,67 20.97 19.63 20.82
k3 277 20.70 22.10 20.90 21.62
Rata - rata 21.73 21,32 2143 19.69

4.2.3 Diameter Batang 90 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk

Kompos Ampas Tahu (P), dan POC Buah Pepaya (T), serta interaksi dar1 kedua
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perlakuan (P x T) tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang umur 90 HST
( Lampiran 9). Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-Rata Diameter Batang 90 HS'T

(mm)
Kompos POC Buah Pepaya Rata-rata
Ampas Tahu TO T1 T2 T3

PO 9137 23.10 21,70 22.47 22.16
Pl 22.30 2367 22.43 23.00 22.85
P2 23.83 23.37 23.80 21.63 23.16
P3 24.93 23 67 24,00 23 40 24.00

Rata-rata 2311 23 45 22.98 22,63

4.3 Jumlah Daun
4.3.1 Jumlah Daun 30 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk
Kompos Ampas Tahu (P), dan POC buah Pepaya (T) tidak berpengaruh nyata.
Tetap1 mteraks1 dan kedua perlakuan (P x T) menunjukkan berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun umur 30 HST (Lampiranl10). Hasil pengamatan dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-Rata Jumlah Daun 30 HST

Kompos POC Buah Pepaya
Rata-rata
Ampas Tahu TO i kil T2 T3
PO 8.00a 7.33abc 6.67ab 7.33abc 7.33
Pl 6.33c 7.00abc 7.33abc 6.67bc 6.83
P2 7.33abc 6.33¢ 7.33abc 6.33¢ 6.83
P3 7.00abc 7.33abc 6.67bc 7.67ab 7.17
Rata -rata T.17 7.00 7.00 7.00

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada ujt BNT taraf 5% dengan nilai BNT
(PXT)=1,00

Berdasarkan hasil uj1 BNT tarat 5 % menunjukkan bahwa interaksi pada
perlakuan POTO, P3TO dan P3TO berbeda nyata tetapi tidak berbeda nyata dengan
POT3, P1TL, PI1T2, PIT3, P2T1, P2TO dan P2T2. Rata-rata Jumlah daun tanaman
terendah terdapat pada perlakuan P2T1, P2T3 yaitu 6,33 helai dan jumlah helai
yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3T3 yaitu 7,67 helal.
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4.3.2 Jumlah Daun 60 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk
Kompos Ampas Tahu (P) dan POC Buah Pepaya (1) tidak berpengaruh nyata.
Tetapi interaksi dari kedua perlakuan (P x T) menunjukkan berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun umur 60 HST (Lampiran 11). Hasil pengamatan dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-Rata Jumlah Daun 60 HST

Kompos POC Buah Pepaya
Ampas Tahu 10 | 12 13 et
PO 9.67a 8.33bc 8§.67abcd  9.00abc 8.92
P1 8.00cd 9.00abc 9.33ab 8.00cd 8.58
P2 9.00abc 7.67d 9.33ab 8.00cd 8.50
B3 9.00abc  8.67abcd 8.33bc 9.00abc 8.75
Rata — rata 8.92 8.42 8.92 8.50

Keterangan : Angka rata-rata yang dikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada ujt BNT taraf 5% dengan nilai BNT
(PXT)= 1,21

Berdasarkan hasil ujt BNT taraf 5 % menunjukkan bahwa interaksi pada
perlakuan P2T3 berbeda nyata dengan POTO, POT1, POT2 dan P1TO. Tetapi1 tidak
berbeda nyata dengan POT3, PI1T1, P1T2, P1T3, P2T1, P2T0 dan P2T1 . Rata-
rata jumlah daun tanaman terendah terdapat pada perlakuan P2T1 yaitu 7,67 helai
dan jumlah daun yang tertinggi terdapat pada perlakuan P1T2 dan P2T3 yaitu 9,33

helai.
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4.3.3 Jumlah Daun 90 HST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk
Kompos Ampas Tahu (P) dan POC Buah Pepaya (1), serta interaksi dar1 kedua
perlakuan (P x T) tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 90 HST (
Lampiran 12 ). Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 11. Hasil Pengamatan Terhadap Rata-Rata Jumlah Daun 90 HST

Kompos POC Buah Pepaya
Ampas Tahu T0 T1 X2 13 Rata-rata
PO 10.33 9.00 9.00 9.67 9.50
Pl 8.67 9.67 10.00 9.00 9.33
P2 10.00 8.33 9.67 9.33 9.33
P3 9.67 9.00 9.00 .33 9.25

Rata-rata 9.67 9.00 042 933




Y. PEMBAHASAAN

3.1. Pengaruh Pupuk Kompos Ampas Tahu Terhadap Bibit Kelapa Sawit

(MN)

5.1.1 Tingg1 Tanaman

Berdasarkan uj1 hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh Pupuk
Kompos Ampas Tahu (P) terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (MN),
menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada tanaman
umur 30 HST, 60 HST, dan 90 HST. Dapat disimpulkan bahwa pemberian Pupuk
Kompos Ampas Tahu (P) tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
tinggi tanaman kelapa sawit (MN) pada umur 30 HST, 60 HST, dan 90 HST.

Hal 1 diduga oleh beberapa faktor, di antaranya adalah komposisi
kandungan nutrisi dalam pupuk tersebut yang mungkin tidak sesuai dengan
kebutuhan spesifik tanaman kelapa sawit pada umur tersebut. Pupuk kompos
ampas tahu mengandung unsur hara yang lebih lambat tersedia atau kurang
optimal untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman pada fase tersebut.
Sebagaimana dijelaskan oleh (Haryanto dkk, 2018).

Pupuk organik seperti kompos memang cenderung memiliki pelepasan
unsur hara yang lebith lambat dibandingkan pupuk kimia, yang tidak cukup untuk
mendukung pertumbuhan tinggi tanaman dalam periode yang lebih singkat. Selain
itu, faktor lain seperti kondisi lingkungan, perlakuan pemeliharaan lainnya, dan
variabilitas genetik bibit kelapa sawit juga dapat berperan dalam mengurangi
dampak pupuk terhadap pertumbuhan tinggi tanaman (Wijayanto, 2020).

5.1.2 Diameter Batang

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh Pupuk
Kompos Ampas Tahu (P) terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (MN),
menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap Diameter Batang pada tanaman
umur 30 HST, 60 HST, dan 90 HST. Dapat disimpulkan bahwa pemberian Pupuk
Kompos Ampas Tahu (P) tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
diameter batang pada bibit kelapa sawit (MN) pada umur 30 HST, 60 HST, dan
90 HST.

Hal in1 menunjukkan bahwa pupuk kompos ampas tahu memiliki potensi
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untuk mendukung pertumbuhan tanaman, hasilnya pada penelitian 1 tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap diameter batang pada bibit
kelapa sawit. Untuk 1tu, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengevaluas:
pengaruh pupuk 11 pada parameter pertumbuhan lain, seperti akar atau ketahanan
tanaman terhadap kondisi lingkungan yang lebih ekstrem. Seperti yang disarankan
oleh, (Nugroho dkk, 2018).

5.1.3 Jumlah Daun

Berdasarkan uj1 hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh Pupuk
Kompos Ampas Tahu (P) terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (MN),
menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (pelepah) pada
tanaman umur 30 HST, 60 HST, dan 90 HST. Dapat disimpulkan bahwa
pemberian Pupuk Kompos Ampas Tahu (P) tidak berpengaruh nyata terhadap
Jjumlah daun (pelepah) pada bibit kelapa sawit (MN) pada umur 30 HST, 60 HST,
dan 90 HST.

Hal 1 diduga disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah
kandungan nutrisi dalam pupuk kompos ampas tahu yang tidak mencukupi
kebutuhan spesifik tanaman kelapa sawit pada fase tersebut. Pupuk organik,
sepertt kompos ampas tahu, memiliki pelepasan unsur hara yang lebih lambat
dibandingkan dengan pupuk anorganik, yang bisa jadi tidak optimal dalam
mendukung pertumbuhan daun dalam periode waktu yang singkat. Sebagaimana
dijelaskan oleh (Sutrisno dkk, 2017).

5.2 Pengaruh POC Buah Pepaya Terhadap Bibit Kelapa Sawit (MN)
5.2.1 Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh POC Buah
Pepaya (T). Terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (MN), menunjukkan tidak
berpengaruh nyata pada umur tanaman 30 HST, 60 HST dan 90 HST. Dapat
disimpulkan bahwa pemberian POC Buah Pepaya (1) tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (MN) pada umur 30 HST, 60 HST dan
90 HST.

Hal in1 diduga yang disebabkan oleh perbedaan waktu dalam ketersediaan

unsur hara yang terkandung dalam POC Buah Pepaya. Pada umur 30 HST, bibit
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kelapa sawit masih dalam tahap awal pertumbuhan yang lebih bergantung pada
cadangan energi yang ada di dalam akar tanaman, sehingga pengaruh pupuk tidak
begitu terserap pada periode tersebut. Namun, pada umur 60 HST dan 90 HST,
tanaman mulai memasuki fase yang dimana pertumbuhan vegetatif yang lebih
aktif, d1i mana kebutuhan unsur hara untuk mendukung perkembangan akar,
batang, dan daun meningkat. Pada umur yang lebih tua, mikroorganisme tersebut
lebih efektif dalam mempercepat proses dekomposisi bahan organik dan
melepaskan unsur hara yang dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit untuk mendukung
pertumbuhannya (Hidayat dkk, 2020).

5.2.2 Diameter Batang

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh POC Buah
Pepaya (T). Terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (MN), menunjukkan tidak
berpengaruh nyata pada umur tanaman 30 HST 60 HST dan 90 HS'T. Dapat
disimpulkan bahwa pemberian POC Buah Pepaya (T) tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (MN) pada umur 30 HST, namun
memberikan pengaruh nyata pada umur 60 HST dan 90 HST.

Hal 1n1 diduga disebabkan oleh Pada fase in1, tanaman belum membutuhkan
tambahan nutrisi yang cukup banyak sehingga pengaruh POC Buah Pepaya belum
terlihat secara signifikan 30 HST. Sebaliknya, pada umur 60 HST dan 90 HST,
tanaman mulai memasuki fase tersebut, pertumbuhan vegetatif yang lebih intensif,
yang di mana kebutuhan akan unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium
menjadi lebih tinggi. POC Buah Pepaya, yang kaya akan nutrisi mikro dan makro,
mulai memberikan manfaat yang lebih besar dalam mendukung perkembangan
akar, batang, dan daun (Sari1, 2019).

5.2.3 Jumlah Daun

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh POC Buah

Pepaya (T). Terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (MN), menunjukkan tidak
berpengaruh nyata pada umur tanaman 30 60 HST dan 90 HST. Dapat
disimpulkan bahwa pemberian POC Buah Pepaya (T) tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (MN) pada umur 30 HST, 60 HST dan
90 HST.
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Hal mi1 diduga disebabkan oleh perbedaan tahap pertumbuhan tanaman dan
kebutuhan nutris1 yang bervariasi pada setiap fase. POC Buah Pepaya, yang
mengandung berbagai unsur hara makro dan mikro, mulai menunjukkan manfaat
yang lebih nyata dalam mendukung peningkatan dalam pertumbuhan tanaman
pada tahap 1 (Suharti, 2018). Selain 1tu, POC Buah Pepaya mengandung
mikroorganisme yang dapat membantu memperbaiki kualitas tanah dan
mempercepat proses pelepasan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman.

5.3 Interaksi Pupuk Kompos Ampas Tahu dan POC Buah Pepaya.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi Pengaruh
Pupuk Kompos Ampas Tahu (P) dan POC Buah Pepaya (1) menunjukkan
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun, 30HST 60HST dan tinggi
Tanaman 30HST, 90HST.

Tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Tetapi interaksi
antara Pupuk Kompos Ampas Tahu (P) dan POC Buah Pepaya (T) menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah daun pada umur 30 HST, 60 HST, dan
tinggi tanaman pada umur 30 HST dan 90 HST, namun tidak berpengaruh nyata
terhadap diameter batang. Pupuk Kompos Ampas Tahu, yang mengandung bahan
organik, melepaskan unsur hara secara bertahap, mendukung pertumbuhan jangka
panjang tanaman melalui peningkatan kesuburan tanah dan perbaikan struktur
tanah.

POC Buah Pepaya, dengan kandungan unsur hara makro dan mikro yang
lebih cepat tersedia, member1 dorongan langsung untuk pertumbuhan vegetatif
yang lebih pesat, seperti jumlah daun dan tinggi tanaman. Kedua pupuk tersebut
bekerja bersama untuk mendukung pertumbuhan tanaman secara keseluruhan,
sehingga menghasilkan peningkatan jumlah daun dan tinggi tanaman yang

signifikan (Nugroho dkk, 2020). Namun, meskipun ada peningkatan yang

signifikan pada jumlah daun dan tinggi tanaman, diameter batang tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan.

4.1 Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos ampas

tahu (P) dan POC buah pepaya (1) secara tunggal tidak berpengaruh nyata
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terhadap tinggi tanaman bibit kelapa sawit pada umur 30, 60, dan 90 HST. Namun,
interaksi antara kedua perlakuan (P x T) memberikan pengaruh nyata pada umur
30 HST dan 90 HST.

Pada umur 30 HST, kombinasi perlakuan P2T3 (25 g kompos ampas tahu +
90 ml POC pepaya) menghasilkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi yaitu 67,30
cm, sedangkan P2T1 menghasilkan terendah yaitu 56,73 cm. Hal in1 menunjukkan
bahwa kombinasi kompos dengan dosis sedang dan POC pepaya dosis tinggi
dapat mendorong pertumbuhan awal bibit kelapa sawit. Menurut (Hidayat, 2020),
pemberian POC pepaya mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara terutama
pada fase vegetatif awal, karena kandungan kalium dan enzim papain
mempercepat dekomposisi bahan organik.

Pada umur 60 HST, seluruh perlakuan tidak berbeda nyata dengan rata-rata
66.47-69.,64 cm. Pertumbuhan pada fase 1n1 lebih dipengaruhi oleh faktor genetik
dan kondisi lingkungan. Hal ini sejalan dengan temuan (Kusnadi, 2019) bahwa
pada fase pertumbuhan menengah, pengaruh lingkungan lebith dominan
dibandingkan perlakuan pupuk organik.

Pada umur 90 HST, interaksi kembali berpengaruh nyata. Perlakuan P113
(20 g kompos + 90 ml POC pepaya) menghasilkan tinggi tertinggi yaitu 77,20 cm,
sedangkan P2T1 terendah yaitu 60,40 cm. Kombinasi pupuk organik ini terbukti
mendukung pertumbuhan vegetatif, sesuai dengan pendapat (Nugroho, 2020)
bahwa pupuk organik cair dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N,
P, K) yvang penting dalam pembentukan batang dan daun.

4.2 Diameter Batang

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos ampas tahu (P), POC
pepaya (T), maupun interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap diameter
batang pada 30, 60, dan 90 HST. Rata-rata diameter batang hanya berkisar 19,17—
24 00 mm. Hal 1 dapat disebabkan karena pupuk organik umumnya memiliki
pelepasan hara yang lambat (slow release) sehingga efeknya tidak langsung
terlihat pada parameter diameter batang. (Sutrisno, 2017) menyatakan bahwa
kompos membutuhkan waktu lebih lama agar unsur haranya tersedia dalam

Jumlah cukup bagi tanaman, schingga pertambahan diameter batang lebih lambat.
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4.3 Jumlah Daun

Pada umur 30 HST, interaksi perlakuan berpengaruh nyata. Perlakuan P37T3
(30 g kompos + 90 ml POC pepaya) menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu
7.67 helai, sedangkan P1TO dan P2TI1 terendah yaitu 6,33 helai. Kandungan N
dari kompos ampas tahu berperan dalam meningkatkan pembentukan daun,
sebagaimana dijelaskan oleh (Hardjowigeno, 2007) bahwa nitrogen merupakan
unsur utama dalam pembentukan jaringan vegetatif tanaman.

Pada umur 60 HST, interaksi P2T3 (25 g kompos + 90 ml POC pepaya) dan
P1T2 (20 g kompos + 80 ml POC pepaya) menghasilkan jumlah daun tertinggi
yaitu 9,33 helai, sedangkan P2T1 terendah vaitu 7,67 helai. Hal in1 sejalan dengan
pendapat (Suharti, 2018) bahwa POC dapat meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah, yang mempercepat ketersediaan nutrisi untuk mendukung
pembentukan daun.

Pada umur 90 HS'T, seluruh perlakuan tidak berbeda nyata dengan rata-rata
9.00-10,00 helai. Pertumbuhan daun pada fase ini relatif stabil karena tanaman
mulai memasuki pertumbuhan generatif awal. (Setiawan, 2020) menyatakan
bahwa pada fase lanjut, faktor lingkungan dan fisiologi tanaman lebih dominan

dibanding pengaruh pupuk organik.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

6.2

Pupuk Kompos Ampas Tahu tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan
tinggl tanaman, pertambahan diameter batang dan jumlah daun pada
tanaman bibit kelapa sawit main nursery.

POC Buah Pepaya tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi
tanaman, pertambahan diameter batang dan jumlah daun pada tanaman bibit
kelapa sawit main nursery.

Berpengaruh nyata pada interaksi Pupuk Kompos Ampas Tahu dan POC
Buah Pepaya di pertambahan tinggi pada 30 HST, dan 90 HST, serta jumlah
daun pada 30 HST dan 60 HST.

Saran

Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan kombinasi pupuk organik
(kompos ampas tahu + POC pepaya) dan pupuk anorganik, untuk melihat
potensi sinergl yang lebih optimal pada pertumbuhan bibit kelapa sawit.

Waktu penelitian bisa diperpanjang agar dapat melihat efek jangka panjang,
karena pupuk organik umumnya bekerja lambat.

Perlu dilakukan analisis kandungan hara tanah sebelum dan sesudah
perlakuan, untuk mengetahui sejauh mana nutrisi dari pupuk organik benar-
benar diserap tanaman.

Dapat juga dicoba penggunaan dosis yang lebih bervariasi atau difermentasi
lebih lama agar unsur hara lebih tersedia bagi tanaman.

Untuk aplikasi praktis, hasil penelitian in1 bisa menjadi dasar pemanfaatan
limbah ampas tahu dan pepaya sebagai pupuk organik ramah lingkungan,
namun penggunaannya mungkin perlu dipadukan dengan pupuk lain agar
pertumbuhan lebih optimal.
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Lampiran 1. Deskripsi Varietas Bibit Kelapa Sawit Varietas DxP Langkat

DxP Langkat merupakan salah satu generasi pertama dar1 beberapa varietas
kelapa sawit yang dihasilkan PPKS pada periode 1980. Varietas DxP Langkat juga
memiliki potensi produksi CPO dan PKO yang tinggi (8,8 ton/ha/tahun). Petani
umumnya menyukai DxP Langkat karena rerata bobot tandan yang tinggi. Varietas DxP
LLangkat dirilis pada tahun 1985 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No.
316/Kpts/TP.240/4/1985.

Varrietas DxP PPKS Langkat

Tinggi Bibit 40 — 60cm

Jumlah Pelepah 6 - 8 Helai
Diameter Batang 35 -40 mm

Rerata Jumlah Tandan 13 Tandan/pohon/tahun
Rerata Berat Tandan 16  Kg/tandan
Potensi Produksi Tandan Buah Segar (TBS) 35 Ton/ha/tahun
Rendemen 26 %

Potensi1 CPO 7 Ton/ha/tahun
Potensi1 PKO 0.9 Ton/ha/tahun
Potensi CPO + PKO (Palm Produkct) 8.8  Tph/ha/tahun
lodine Value 512

Kandungan Beta Karoten 337  ppm
Pertumbuhan Meninggi 65  cm/tahun
Panjang Pelepah 6,1 m
Kerapatan Tanam 130  Pohon/ha
Umur Panen 28-30 bulan
Adaptas1 Pada Daerah Marjinal Baik

Sumber : Menteri Pertanian No. 316/Kpts/TP.240/4/1985



Lampiran 2: Layout Penglitian Pengaruh Pupuk kompos ampas tahu dan POC buah pepaya terhadap bibit kelapa sawit ( Elaies

guineensis Jacq. ). Pada tahap main nursery.

Ulangan | Ulangan |l Unganlll
C O OO
P P no B || R
L ) T L)L T JU T
L e
o's's
hol B P, || Po
T] T[ T1 Tl Tj
I T S
O
N
Pj ])3 \-T/ <PD<PD
To 1) j | ]
N— ) !
| T; ]| I I\ T] ,
D
O Bl B P
T A O AT JU T
Keterangan Faktor Faktor 1l ;
Ukuran Polybag : 30 ¢mx 35 cm PO : Tanpa perlakuan (Kontrol T0 - Tanpa perlakuan (Kontrol)

Jarak antara polybag - [Scmx15em  P1'; Kompos ampas tahu dengan =20 gr/polybag  T1: POC Buah Pepaya="T0 ml/ 1 lir Polybag

Luas areal penglitian - Smx 3 m P2 : Kompos ampas tahu dengan =25 gr/polybag T2 : POC Buah Pepaya = 80ml/1 ltr Polybag

Jarak antara petak - 23 cmx23¢m 3 Kompos ampas tahu dengan = 30 gripolybag T3 : POC Buah Pepaya =90 ml/1 Itr Polybag
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Lampiran 3. Jadwal penelitian pengaruh pertumbuhan bibit kelapa sawit ( £laeis
guineensis jacq). Pada tahap Main Nursery dengan pupk kompos ampas
tahu dan POC buah pepaya.

Waktu
No Kegiatan Juli Agustus September Oktober
| 1121314 (1(2|3(4|1(2|3|4
1 | Persiapan bibit dan
lahan.
2 | Pesiapan media
tanam

3 | Pemasangan lebel

4 | Pengaplikasian

kompos ampas tahu
5 | Pengaplikasian POC
buah pepaya
6 | Pemeliharaan
tanaman

7 | Pengambilan data

8 | Analisis dan
pen ulisan Iapuran
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Lampiran 4. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 30 HST

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman(SK) Bebas(DB) Kuadrat(JK) Tengah(KT) Hitung s 1%
KEL 2 2559.89 1279.95 29.85 332 539
P 3 82.81 27.60 0.64tn 2.92 4;51
i 3 0.67 022 0.01tn 292 451
PXT 9 938.85 104 .32 2.43% 221 3.06
Sisa 30 1286.41 42 .88
Total 47 4868.64
KK =10,13%
Keterangan:  tn  : tidak berpengaruh nyata

%
- berpengaruh nyata

Lampiran 5. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 60 HST

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman (SK) Bebas (DB) Kuadrat (JK) Tengah (KT) Hitung

5% 1%
KEL 2 2633.40 1316.70 24.00 332 539
P 3 27,67 9.22 0.17tn 292 451
T 3 77.16 9577 047tn 292 451
PXT 9 1079.65 119,96 219tn 221  3.06
alsd

30 1645.79 5486
Total 47 5463.68
KK = 10.94%

Keterangan: tn : tidak berpengaruh nyata



Lampiran 6. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 90 HST
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Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman  Bebas(DB) Kuadrat (JK) Tengah (KT) Hitung
(SK) 5% 1%
KEL 3 2647.13 1323,57 2442 332 539
P 3 72,06 24 .02 044tn 2,92 451
T 3 18,97 6,32 0,12tn 2,92 4,51
2l 9 1568,58 174,29 322%% 221 3,06
o 15d
30 1626,02 54,20
Soe 47 5932,77
KK =10,23%
Keterangan: tn :tidak berpengaruh nyata
** - berpengaruh sangat nyata
Lampiran 7. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang 30 HST
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman (SK) Bebas(DB) Kuadrat(JK) Tengah(KT) Hitung
5% 1%
KEL 2 34,58 17,29 426 332 539
P 3 6.03 2,01 049%n 2,92 451
T 3 26.72 8.91 2.19tn 2,92 451
PXT 9 18,62 2.07 051tn 221 3,06
o Is5d
30 121,85 4,06
Agial 47 207.81
KK =9,88%

Keterangan: tn : tidak berpengaruh nyata
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Lampiran 8. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang 60 HST

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman (SK) Bebas (DB) Kuadrat (JK) Tengah (KT) Hitung
5% 1%
KEL 2 41,70 20,85 5.39 2,92 451
: 3 548 1,83 047 292 451
X 3 30,28 10,09 261 292 45
PXT 9 15,03 1,67 043 221 306
Sisd
30 116,06 3.87
Total 47 208,56
KK =9.35%
Keterangan: tn : tidak berpengaruh nyata
Lampiran 9. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang 90 HST
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman (SK) Bebas (DB) Kuadrat (JK) Tengah (KT) Hitung
5% 1%
KEL 2 73.70 36,85 8,08 2,92 45]
P 3 20,99 7.00 153 292 45
1 3 4,18 1,39 0,31 202 451
PX1 9 18,51 2,06 045 221 306
Sisd
30 136,76 4.56
Total 47 254,14
KK=927%

Keterangan: tn: tidak berpengaruh nyata



Lampiran 10. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 30 HST
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Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman (SK) Bebas (DB) Kuadrat (JK) Tengah (KT) Hitung
5% 1%
KEL 2 21,79 10,90 30,06 332 539
P 3 225 0,75 207tn 292 45]
T 3 0.25 0.08 023tn 292 45
PXT 9 8.75 0.97 268% 221  3.06
o l5d
30 10.88 0.36
Total 47 43.92
KK = 8.55%
Keterangan: tn : tidak berpengaruh nyata
* . berpengaruh nyata
Lampiran 11. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 60 HST
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman (SK) Bebas (DB) Kuadrat (JK) Tengah (KT) Hitung
5% 1%
KEL :) 33.50) 16,75 31,74 332 539
P 3 123 0.41 0.78tn 292 451
T 3 2.56 0.85 1.62tn 292 451
PXT 9 11.19 1.24 236 221 306
Sisa
30 15,83 0.53
Total A7 6431
KK =8.36 %

Keterangan: tn : tidak berpengaruh nyata
* . berpengaruh nyata



Lampiran 12. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 90 HST
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Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F F Tabel
Keragaman (SK) Bebas (DB) Kuadrat (JK) Tengah (KT) Hitung
5% 1%
KEL 2 20,04 10,02 16,74 332 539
P 3 0.40 0.13 022tn 292 451
1 3 2.73 0.91 1,52tn 292 451
PXT 9 9.85 1.09 1.83tn 221  3.06
o l5d
30 17.96 0.60
Total 147 50.98
KK =8.27%

Keterangan: tn  : tidak berpengaruh nyata
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Lampiran 13. Rekapitulasi Pengaruh Pupuk Kompos Ampas Tahu dan POC Buah Pepaya.
Terhadap Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq). Main Nursery (MN).

Perlakuan Tinggi Tanaman Diameter Batang Jumlah Daun
(cm) (mm) (Pelepah)

Umur 30 60 9% 30 60 90 30 60 90
HST HST HST HST | HST | HST | HST HST HST
KK (%) | 10.13% (10,94% | 10.23% ]9,88% [9,35%9,27%| 8.55% 8.36% |8.27%
BNT - - - - - - - - -
Hasil tn tn th tn tn tn tn tn th
P0 65,73 66,88 73,78 20,69 20,95 (22,16 | 733 8.92 9,50
Pl 62,96 67,15 70,53 19,92 120,78 |22,85| 6,83 8,38 D33
P2 63,72 67,98 71,20 20,23 (20,82 [23,16 | 6.83 8,50 9.33
P3 66,07 68,82 7223 20,79 (21,62 (2400 | 7,17 8.75 9.25
BNT - - - - - - - - -
Hasil tn tn tn tn tn tn tn tn tn
T0 64,60 68,03 71,38 2000 (2173 23,011 | 7217 8,92 9,67
T1 64.43 66,477 71,41 2098 (21,32 (2345 7,00 8.42 9.00
T2 64,73 66,68 72,03 20,48 (21,43 (2298 | 7,00 8,92 942
T3 64,72 69,64 72,93 19,17 (19,69 (22,63 | 7,00 8.50 9.33
BNT 10,91 - 12,26 - - - 1,00 L] -
Hasil ¥ tn ¥ tn tn tn * ¥ tn
POTO 60,33bcd | 60,70 | 67.33bcdet | 20,50 | 21,10 121,37 | 8.00a 967a | 10.33
POT1 73,60a | 74,20 83.97a 2240 | 21,73 123,10 | 7.33abc | 8.33bc | 9,00
POT2 68.20abc | 68,60 | 76,80abede | 20,93 | 21,70 21,70 | 6.67ab |8.67abcd| 9,00
POT3 60,80bcd | 64,00 | 67.03bcdet | 18,93 | 19,27 |22,47 | 7.33abc | 9.00abc | 9,67
P1TO 37.53cd | 63,83 63.83f 20,33 | 21,07 122,30 | 6.33c 8.00cd | 8.67
PIT1 |[63,70abced | 67,17 |73,90abedef| 21,27 | 22,17 23,67 | 7.00abc | 9.00abc | 9.67
P1T2 |63.47abcd | 63.80 | 67.20bcdef | 19,57 | 20,93 |22.43 | 7.33abc | 9.33ab | 10,00
PIT3 |67,14abcd | 73,80 | 7720abc | 18,50 | 18,97 23,00 | 6.67bc | 8.00cd | 9,00
P2T0 70,27ab | 73,77 | 77,00abed | 21,00 |22.00 | 23,83 | 7.33abc | 9.00abc | 10,00
P2T1 56,73d | 5727 60,40f 2023 2067 12337 | 633¢ 7.67d 8.33
P2T2 60,57bcd | 67,07 |73.,60abcdef| 20,57 | 20,97 [23,80 | 7.33abc | 9.33ab | 9.67
P2T3 | 67,30abcd | 73,80 |73,80abedef| 19,10 | 19,63 |21.63 | 6.33¢c 8.00cd | 933
P3T0 70,27ab | 73,80 77,33ab 22.17 122,77 124,93 | 7.00abc | 9.00abc | 9,67
P3T1 |63.,70abcd | 67,23 | 67.37bcdef | 20,03 | 20,70 | 23,67 | 7.33abc |8.67abcd | 9,00
P3T2 |66.,67abed | 67.27 | 70,53bcdef | 20,83 |22.10 (24,00 | 6.67bc | 8.33bc | 9,00
P3T3 |63.63abcd | 66,97 |73.67abcdef| 20,13 | 20,90 [23.40 | 7.67ab | 9.00abc | 9.33
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Gambar 2. Pembersihan Persiapan Lahan
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Gambar 3. Tempat Penelitian

Gambar 5. Pupuk Kompos Ampas Tahu
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Gambar 8. Pemasangan Label
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ambar 11. POC Buah Pepaya Gambar 12. Timbangan amas Tahu
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Gambar 13. Setelah Pengaplikasian Pupuk Kompos Ampas Tahu

Gambar 14. Pengukuran pH Tanah
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HST
Gambar 18. Penyiangan Gulma Umur 90
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Gambar 21. Pengukuran Diameter Batang Umur 90 HST
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Gambar 2
3. Ulangan 2 Bibit Kelapa Sawit 90HST
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Gambar 24. Ulangan 3 Bibit Kelapa Sawit 90HST






